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ABSTRAK
Penelitian ini menggali mobilitas sosial jamaah haji perempuan Bugis, tidak hanya mengeksplorasi bagaimana perempuan bugis yang telah melaksanakan haji bertransformasi secara sosial. Namun juga membahas bagaimana mobilitas sosial ini telah mengakar menjadi kultur di kehidupan mereka. Penelitian kualitatif ini memanfaatkan studi lapangan, dengan mewawancarai kalangan perempuan bugis yang telah melaksanakan haji. Mereka bertindak sebagai agen, aktor dan subyek. Adapun tujuannya adalah untuk mengungkap bentuk-bentuk mobilitas sosial yang telah mengubah posisi perempuan bugis yang telah berhaji. Kemudian ini menginvestigasi 1) bagaimana haji menjadi pembentuk identitas sosial di masyarakat Bugis, 2) transformasi sosial dan kultural jamaah haji perempuan Bugis, 3) dampak mobilitas sosial jamaah haji terhadap perubahan status sosial dan peran mereka dalam masyarakat. Temuan di lapangan mengungkapkan bahwa mobilitas sosial jamaah haji perempuan bugis adalah bagian dari penghormatan masyarakat atas perjuangan melaksanakan haji dari berangkat hingga pulang yang tidak mudah,  meredefinisi posisi perempuan dalam ritual keagamaan, kebersamaan penguatan dalam kultural melalui atribut haji yang dikenakan dan dampak langsung dan tidak langsung yang dihasilkan dengan kontribusi dalam masyarkat.
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PENDAHULUAN
Sejarah panjang masuknya Islam ke daratan Sulawesi pada abad ke 17 membuat dimensi kehidupan baru. Apalagi ketika para Raja Bugis menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan serta mengajak beberapa kerajan yang berada di sekitar untuk bersama sama memeluk agama Islam. Invansi Islam tidak hanya berlaku untuk masyarakat pesisir saja. Namun daerah pedalaman juga tidak luput dari perhatian raja-raja yang berkuasa (Mappangara, 2003; Nasiruddin, 2020). Integrasi nilai-nilai Islam dengan budaya mulai diperkuat sesuai dengan sara’ (syariat islam). Budaya pangngadereng awalnya dipertentangkan telah diuraikan oleh masyarakat sehingga menjadi pranata sosial yang solid. Berangkat dari integrasi ini masyarakat Islam Bugis menggunakan nilai-nilai Islam dan budaya sebagai sumber ajaran yang belaku di kehidupan sehari-hari (Rahim, 1992; Mulkan, 1998; Djamas, 1998). 
Eskalasi penganut Islam di masyarakat Bugis membuat ritual-ritual keagamaan berjalan dinamis. Penyempurnaan rukun Islam yakni melaksanakan ibadah haji menjadi salah satu orientasi terbesar diantara ibadah yang lain. Zaman yang semakin berkembang membuat makna haji tidak hanya sebagai identitas keagamaan saja. Melainkan telah bertransformasi menjadi identitas sosial, legitimasi ekonomi, dan budaya di tengah masyarakat (Nasiruddin, 2021). Untuk menyokong ketiga aspek tersebut  mereka berbondong-bondong berhaji demi memenuhi obsesinya. Bagi orang Bugis berhaji merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Sebab banyak perjuangan yang harus dilalui mereka dari mulai berangkat hingga pulang ke rumahnya masing-masing (Hamid dkk, 2003; Normasunah, 2019). Tidak dapat dipungkiri jika banyak budaya yang dilahirkan ketika telah berhaji di tengah-tengah masyarakat Bugis (Subair, 2019).
Ditinjau dari fenomena jamaah haji orang Bugis yang mayoritas perempuan. Peneliti mendapatkan angka 78 persen yang 60 persen didominasi oleh perempuan. Mereka adalah ibu rumah tangga (Agustang, 2018).  Padahal dalam agama Islam perempuan sangat dijaga dengan tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh tanpa didampingi oleh mahram atau paling tidak oleh suaminya. Namun dalam konteks haji ini beberapa ulama terkenal dari kalangan Syafi’i, dan Maliki memberikan keringanan asalkan mereka berada dalam suatu grup terpercaya yang menjamin keselamatan dan keamanan selama proses beribadah (Zahroh & Muhajarah, 2024). Maka tidak heran jika lebih banyak dari perempuan Bugis berhaji dari pada laki-laki.
Jumlah haji dari Nusantara sangat menonjol sejak akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Jumlah mereka antara 10 dan 20 persen dari seluruh haji asing, walaupun mereka datang dari wilayah yang lebih jauh dari pada yang lain. Malah pada dasawarsa 1920-an sekitar 40 persen dari semua haji berasal dari Indonesia (Bruinessen, 1984:42). Walau pada kenyataanya saat itu masih dalam pengawasan pemerintahan Hindia Belanda. Sebelum Indonesia merdeka Belanda tecatat pernah melarang orang Bugis melaksanakan haji. Hal itu terekam pada tahun 1664 dengan alasan keamanan. Wajar saja karena kala itu orang sepulang dari haji melakukan perlawanan kepada Belanda. Setelah tahun 1716 jamaah haji diperbolehkan mendarat, akan tetapi mereka diawasi dengan ketat (Hasanah & Budiyanto, 2021).
Dinamika haji pun dalam masyarakat indonesia mengalami perubahan fungsi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian. Setidaknya peneliti telah merangkum tiga penelitian terdahulu yang relevan. Zamakhsyari Dhofier (1990) misalnya, pernah melakukan survey profil sosial ekonomi kelompok haji Indonesia. Ia menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika haji Indonesia adalah situasi ekonomi. Sedangkan dampak ekonominya, seseorang yang naik haji akan mampu mengendalikan pola hidup, menghindari sifat konsumtif sehingga mampu meningkatkan taraf hidupnya (Dhofier, 1984:51). Dalam kesempatan yang berbeda Nirwanti dkk (2021), mengkaji tentang tradisi penggunaan busana haji dalam Suku Bugis. Ia menjelaskan jika terdapat perbedaan yang mencolok pada perempuan Bugis sebelum berangkat dan setelah pulang berhaji. Begitu pula tentang haji dan status sosial pada perempuan Bugis. Dengan hasil yang menerangkan gelar haji mampu mendongkrak taraf sosial yang lebih tinggi bagi perempuan Bugis (Nasiruddin, 2022). 
Penelitian ini dibuat untuk melengkapi kajian-kajian yang telah dilakukan di atas dalam cangkupan mobiltas sosial yang ditimbulkan oleh jamaah haji pada masyarakat Bugis. Dengan memformulasikan tiga pertanyaan yang akan didiskusikan pada bagian selanjutnya.  Adapun bahasan pertama mengenai haji sebagai pembentuk identitas sosial di masyarakat Bugis. Kedua, transformasi sosial dan kultural jamaah haji perempuan bugis. Terkahir, bagaimana dampak mobilitas sosial jamaah haji terhadap perubahan status sosial dan peran mereka dalam masyarakat. 
Dengan penggunaan kualitatif penelitian ini menyasar komunitas masyarakat Bugis. Dalam perjalanannya penelitian ini menghabiskan tiga bulan dengan mewawancarai kalangan perempuan Bugis yang telah naik haji yang bertindak sebagai agen, aktor dan subyek. Pemilihan kalangan perempuan yang sudah berhaji ini didasarkan atas status sosial informan di kalangan masyarakat Bugis dan posisi mereka yang cukup dominan dalam tradisi masyarakat Bugis. Penulis juga memilih informan perempuan haji yang mempunyai latar belakang pendidikan dan yang tidak berpendidikan. Hal ini untuk melihat apakah faktor pendidikan mempengaruhi persepsi, aktivitas dan resposisi. 
Selain pola di atas, penulis menggali informasi dengan cara mengamati pergerakan perempuan Bugis yang akan naik haji, yaitu sejak dari daerah asalnya (Kalabbirang dan sekitarnya) hingga sampai di Saudi Arabia (Mekkah dan sekitarnya) saat proses pra hingga pasca ritual haji. Strategi pengumpulan data dengan pendekatan multi site tentu dapat menambah informasi tentang perilaku perempuan haji Bugis.
HAJI  SEBAGAI PEMBENTUK IDENTITAS SOSIAL DI MASYARAKAT BUGIS
Ritual haji dalam perspektif orang Bugis, menurut H.P Badrun (1997), menunjukan motivasi berhaji sebagai pemenuhan kewajiban agama dan instrumen untuk memperoleh pengakuan sosial dalam rangka memperoleh kemudian melakukan peran-peran sosial. Di sisi lain berhaji merupakan pengekspresian ketaaan kepada anjuran agama dan pemenuhan rukun Islam yang kelima (Syamsurijal, 2020). Kendati demikian, haji juga hasil ekspresi masyarakat yang dibangun atas kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjadi Islam yang kaffah dengan menuntaskan pokok-pokok ajaran agama. Sebab dalam perspektif Durkheim telah jelas jika posisi agama sebagai media pemersatu dalam masyarakat (Yazid dkk, 2023). 
Haji telah menjadi simbol keagamaan yang mendorong masyarakat Bugis untuk melaksanakannya. Tidak hanya memiliki dimensi spiritual tetapi juga memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk identitas sosial di masyarakat Bugis. Identitas sosial mencakup aspek-aspek seperti budaya, agama, dan nilai-nilai yang diyakini oleh suatu kelompok masyarakat (Lisma, 2023). Di kalangan masyarakat Bugis, pelaksanaan ibadah haji tidak sekadar menjadi kewajiban agama, tetapi juga menjadi landasan kuat dalam membentuk dan memperkuat identitas sosial mereka.
Lebih lanjut haji juga dapat memotivasi  seseorang untuk melakukan aktivitas ekonomi atas dasar prinsip – prinsip etos kerja, bekerja secara efisien dan optimis, juga secara prosedural halal. Karena dalam masyarakat tradisional ada banyak rentetan acara sebelum dan setelah haji. Besarnya modal ekonomi Haji menjadi salah satu rintangan yang wajib dilalui oleh mereka yang memiliki tekad kuat untuk berangkat. Tidak dipungkiri jika ada faktor biaya sangat mendominasi kasus gagalnya para jamaah haji. Seperti yang terjadi pada tahun 1999 saat krisis moneter, tercatat terjadi penurunan yang sangat drastis yang melambung tinggi menghilangkan sepertiga jumlah jamaah haji dari tahun sebelumnya (Ahmad, 2013).
Partisipasi dalam ibadah haji memberikan dimensi baru pada identitas sosial masyarakat Bugis. Secara kultural, pengalaman haji mengakar dalam tradisi dan nilai-nilai Bugis yang kental. Perjalanan spiritual ini tidak hanya menunjukkan ketaatan pada ajaran agama Islam, tetapi juga menandakan kebanggaan terhadap warisan budaya Bugis yang tercermin dalam cara pelaksanaan ibadah dan tradisi-tradisi yang dijalankan selama haji. Selain itu, haji juga menjadi wahana untuk meningkatkan solidaritas dan persatuan di antara masyarakat Bugis (Baso, 2012). Kesatuan dalam melaksanakan ibadah haji menciptakan ikatan sosial yang kuat antara sesama jamaah haji. Dalam lingkup yang lebih luas, pengalaman haji memberikan landasan bagi masyarakat Bugis untuk merasakan solidaritas umat Muslim secara global, menguatkan identitas sosial mereka sebagai bagian dari komunitas Islam yang lebih besar.
Ada empat elemen struktur di masyarakat, yaitu: identitas sosial, situasi sosial, kelompok-kelompok sosial, dan peranan sosial (Spradley & Mc. Coerdy, 1975:118). Konsep ini untuk menjelaskan dan memahami masalah perhajian di kalangan perempuan Bugis dikarenakan, pertama, konsep ini berupaya memahami masyarakat dalam sebuah struktur, yaitu pola nyata interaksi antara berbagai komponen masyarakat. Pola-pola yang relative bertahan lama karena interaksi-interaksi tersebut terjadi dengan cara yang terorganisir. Kemudian masyarakat dijelaskan dengan menggunakan konsepsi struktur-struktur yang lebih spesifik dan saling berkaitan dalam pembentukan masyarakat.

Kedua, konsep ini menjelaskan hubungan saling mempengaruhi di antara individu dengan struktur sosial yang lebih besar lagi (masyarakat). Maksudnya, Individu dan masyarakat dipandang sebagai dua sisi yang mempunyai identitas tersendiri. Setiap individu dalam masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam berbagai kelompok, misalnya jenis kelamin, etnis, pekerjaan, dan sebagainya. Dalam pandangan Sheldon Stryker (1980), hal ini disebut ”identitas”. Kemudian identitas individu mengkritas menjadi identitas kelompok yang tentunya mempunyai spesifikasi berbeda dengan kelompok lain (Hogg A.M., 2003). 
Elemen identitas juga dapat memetakan suatu kelompok masyarakat yang merasa inferior dibanding kelompok masyarakat lainnya untuk kemudian berupaya melakukan reaksi terhadap kondisinya agar mendapatkan kembali identitas sosial yang positif. Karena hanya dengan identitas sosial yang positif, menurut Hogg dan Abram (1988), sebuah pengakuan (recognition) dan persamaan sosia (sosial equality) dari pihak lain akan didapatkan. Dalam konteks kelompok sosial, identitas sosial positif dapat diupayakan melalui mobilitas sosial dan perubahan sosial. 
Mobilitas sosial adalah migrasi individu dari kelompok yang lebih rendah ke kelompok yang lebih tinggi. Sedangkan menurut Laker (dalam Taylor dan Moghaddam, 1994) individu ataupun kelompok yang merasa identitasnya inferior akan memunculkan fenomena misidentification, yaitu upaya yang mengidentifikasi pada identitas kelompok lain yang dipandang lebih baik. Identitas sosial yang terbentuk melalui haji juga memainkan peran penting dalam membentuk pandangan masyarakat Bugis terhadap diri mereka sendiri dan hubungan dengan masyarakat sekitar. Perjalanan spiritual ini tidak hanya meningkatkan rasa keislaman, tetapi juga menciptakan kesadaran akan tanggung jawab sosial dan moral di antara individu dan komunitas Bugis.
Secara keseluruhan, haji bukan hanya sekadar perjalanan ibadah, tetapi juga menjadi fondasi yang kuat dalam membentuk identitas sosial di masyarakat Bugis. Melalui pengalaman ini, mereka menggali akar budaya, menguatkan nilai-nilai keislaman, memperkokoh solidaritas, dan membentuk pandangan diri serta peran mereka dalam masyarakat yang lebih luas. Haji tidak hanya menjadi ritual agama, tetapi juga menjadi pilar yang membangun dan memelihara identitas sosial yang kaya bagi masyarakat Bugis.
TRANSFORMASI SOSIAL DAN KULTURAL JAMAAH HAJI PEREMPUAN BUGIS

Jamaah Haji perempuan Bugis mengalami transformasi sosial yang signifikan melalui peningkatan kesadaran keagamaan selama perjalanan haji (Prastyo, 2022). Pengalaman spiritual ini tidak hanya mengubah pandangan terhadap ajaran Islam, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai keagamaan yang melandasi kehidupan sehari-hari. Peningkatan kesadaran keagamaan ini mencakup pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik-praktik ibadah, etika, dan nilai-nilai moral Islam (Wekke, 2017). Dengan demikian, perempuan Bugis dalam jamaah haji tidak hanya mengalami transformasi individu dalam dimensi keagamaan, tetapi juga membawa dampak positif pada masyarakat tempat mereka berasal, karena peningkatan kesadaran keagamaan ini sering kali meresap ke dalam interaksi sosial, pembentukan kebijakan, dan pengembangan nilai-nilai moral dalam lingkungan sosial mereka.
Dalam lingkungan masyarakat Haji bagi perempuan Bugis bermakna simbol sosial yang mempunyai kekuatan yang dapat menyangga nilai-nilai sosial. Sebagai simbol, haji memiliki nilai penting yang sama dalam pikiran masyarakat Bugis (Agustang, 2018). Di kelurahan Kalabbirang status haji mampu merumuskan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari perempuan Bugis sehingga membedakan mereka dengan manusia Bugis lain yang belum haji. Nilai haji ini kemudian mengatur interaksi-interaksi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Berarti simbol ”haji” mempunyai nilai penting tersendiri bagi perempuan Bugis (Fitri, 2023). 
Menurut Clifford Geertz, nilai penting suatu simbol dapat dirasakan ketika ia berada dalam ruang pentas dalam ritus-ritus atau mitos-mitos. Sakralitas simbol mampu menghubungkan sebuah ontologi dan kosmologi dengan sebuah estetika dan moralitas. Kekuatan khas simbol-simbol itu berasal dari kemampuannya mengidentifikasikan fakta dengan nilai pada taraf yang paling fundamental untuk memberikan pada sesuatu yang bersifat faktual murni, yaitu suatu muatan normatif yang komprehensif (Geertz, 1995: 54-57). Dalam konteks masyarakat bugis yang menjalankan budaya selalu berakhir dengan penghormatan kepada objek pelaku budaya tersebut. 
Karena sifatnya nilai yang substantif dan dirasakan, yang menonjol di kalangan struktural fungsionalis adalah bahwa norma, nilai dan simbol itu bukanlah struktural melainkan kultural yang eksis dalam berbagai ruang konseptual yang menyelimuti struktur sosial masyarakat Bugis (Merton, 1949). Dengan kata lain norma dan nilai yang terkandung dalam haji sebenarnya adalah ide-ide atau simbol-simbol yang berada dalam pikiran individu perempuan Bugis yang sudah berhaji sebagai kode sanksi bagi interaksi mereka. Sebagai simbol, haji memiliki nilai penting yang sama dalam pikiran masyarakat Bugis. Perempuan Bugis mempunyai sebuah kesadaran akan makna subyektif yang terkandung dalam simbol haji, yang dapat terbentuk kata, tindakan, atau obyek (Wahab, 2011). Ketika haji dengan segala kepentingannya yang sangat luas dipahami bersama masyarakat Bugis maka haji adalah sosial. Sedangkan pemikiran masyarakat Bugis yang mampu mengkonstruk haji sebagai simbol sosial secara otomatis menempatkan pikiran manusia juga sebagai produk sosial (Sadzali, 2018).
Setiap acara perkawinan atau acara di kampung, seorang haji ditempatkan duduk sejajar dengan para ulama dan aparat desa. Modal sosial tersebut dapat membantu para pedagang dalam memainkan peran ekonominya karena tidak mengalami hambatan psikologis apapun, di samping juga semakin mendapatkan kepercayaan dari para koleganya (Mattulada dkk, 1978). Predikat haji menambah nilai kepercayaan dan keuntungan sosial lainnya, yaitu dapat meningkatkan status sosial dan memberikan keuntungan sosial ekonomis serta haji dikelompokkan sebagai kelompok elite keagamaan (Subair, 2019). Lebih jauh ia menjelaskan bahwa ritual haji tidak sekedar bermakna doktrin keagamaan tetapi telah mengalami pelebaran persepsi, yaitu sebagai institusi yang mampu menjaga nilai-nilai lokal. Sebagai gambaran, haji sebagai doktrin sosial dapat mempertinggi status seseorang dalam masyarakat (Farida, 1999:37). 
Pengaruh haji terhadap seseorang yang sudah berhaji serta perubahan status sosialnya di tengah masyarakat merupakan pola melihat haji dalam perspektif instrumen yang dapat memperkuat dan meningkatkan mobilitas dan jiwa kompetitif seseorang termasuk meningkatkan gengsi diri, keluarga atau kelompok, melalui berbagai macam strategi dan perilaku simbolik. Sehingga haji dimaknai sebagai status seseorang yang dapat digunakan untuk menyatakan kedudukan sosialnya sebagai orang yang berderajat tinggi. Cara lazim yang digunakan adalah memanfaatkan simbol status dalam hal ini haji yang bisa berwujud tindakan terpuji (Horton dan Hunt 1992). Lambang-lambang kedudukan, seperti tingkah laku, cara berpakaian, perumahan, keanggotaan pada suatu organisasi sebagai perwujudan aktualisasi diri (Soerjono, 1990).
Penguatan identitas kultural dalam konteks perjalanan haji Jamaah Haji perempuan Bugis memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana pengalaman spiritual dapat menjadi penyatu dan sekaligus pelindung keberagaman budaya. Selama perjalanan haji, perempuan Bugis seringkali mengenakan pakaian adat dan menghidupkan ritual-tradisi khas Bugis, menciptakan ruang yang mempromosikan dan memperkokoh identitas kultural mereka (Kasman, 2019). Pemeliharaan tradisi ini tidak hanya menciptakan rasa kebersamaan di antara mereka tetapi juga menjadi penanda khusus keberagaman budaya Bugis di tengah keragaman jamaah haji yang berasal dari berbagai belahan dunia. Lebih dari sekadar tanda pengenal lokal, penguatan identitas kultural ini juga dapat menjadi instrumen efektif untuk membangun pemahaman dan penghargaan antarbudaya di antara jamaah haji (Hakim & Djarot, 2023).
Dalam konteks yang lebih luas, penguatan identitas kultural Jamaah Haji perempuan Bugis dapat memberikan kontribusi positif pada citra umat Islam secara global. Dengan merayakan keberagaman budaya dalam lingkungan haji yang universal, perempuan Bugis tidak hanya melestarikan warisan budaya mereka tetapi juga berperan sebagai duta budaya yang mendorong dialog positif antarbudaya di tengah kompleksitas sosial masyarakat global. Penguatan identitas kultural dalam perjalanan haji bukan hanya sekadar pertunjukan lokal, tetapi juga pernyataan global tentang kekayaan budaya yang dapat bersatu dalam spiritualitas umat Islam.
DAMPAK MOBILITAS SOSIAL JAMAAH HAJI PEREMPUAN BUGIS DALAM MASYARAKAT
Mobilitas sosial Jamaah Haji perempuan Bugis membawa kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan status sosial mereka. Pertama-tama, partisipasi dalam ibadah haji menunjukkan komitmen perempuan Bugis terhadap nilai-nilai keislaman. Proses haji yang melibatkan perjalanan jauh dan pengorbanan materil menjadi bukti nyata dari dedikasi mereka dalam menjalankan ajaran agama Islam (Suliyati, 2018). Keberanian mereka untuk menunaikan ibadah haji di tengah kompleksitas logistik dan fisik menunjukkan tingkat keimanan dan kesungguhan, yang dapat dilihat oleh masyarakat sekitar (Zainuddin, 2013). Martin Van Bruinessen (1990: 45),  juga melihat ritual haji yang berfungsi religius, sosial dan politik Sedangkan Kuntowijoyo (1991) menegaskan adanya fungsi sosial haji yang di zaman kolonial yang mampu menggerakan munculnya kelas baru dalam susunan hirarki di masyarakat.
Kemudian mobilitas sosial melalui haji membuka peluang untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Selama perjalanan haji, perempuan Bugis dapat terlibat dalam interaksi dengan berbagai jamaah dari berbagai latar belakang budaya dan sosial (Khair, 2008). Hal ini tidak hanya memperkaya wawasan mereka tetapi juga memperluas jaringan sosial, membuka peluang untuk pertukaran ide dan kerja sama yang dapat mendukung peningkatan status sosial (Kisworo, 2017). Keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan seperti haji juga dapat memperkuat kapasitas kepemimpinan dan keterampilan sosial perempuan Bugis di mata masyarakat.
Partisipasi perempuan Bugis dalam kegiatan Haji memberikan dampak positif terhadap perubahan persepsi masyarakat terhadap perempuan. Tradisionalnya, peran perempuan seringkali dibatasi oleh norma sosial yang konservatif di beberapa komunitas (Moore, 1998; Radcliffe, 1982). Namun, melalui pengalaman sebagai jamaah Haji, perempuan Bugis memiliki kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas ibadah yang sering dianggap prestisius dan memberikan ruang untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran perempuan dalam Islam (Abdurrahman, 2009). Kesempatan ini memberi mereka platform untuk menunjukkan ketangguhan spiritual dan pengetahuan agama, memecah stereotype lama dan membangun perspektif baru tentang potensi kontribusi perempuan dalam masyarakat (Zahrok & Suarmini, 2018).
Pengalaman Haji juga memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai peran perempuan dalam konteks sosial. Sebagai jamaah Haji, perempuan Bugis terlibat dalam interaksi dengan masyarakat internasional, memperluas wawasan mereka terhadap realitas sosial dan budaya di luar lingkungan setempat (Pasa, 2022). Hal ini dapat membantu mengubah pandangan masyarakat terhadap perempuan sebagai individu yang hanya terbatas pada lingkup domestik, menjadi individu yang juga berkontribusi secara signifikan dalam dinamika sosial dan agama (Qomariyah & Fathiyaturrahmah, 2024). Dengan demikian, partisipasi perempuan Bugis dalam Haji tidak hanya menciptakan perubahan dalam persepsi masyarakat, tetapi juga berpotensi untuk membuka peluang yang lebih besar bagi keterlibatan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.
Selanjutnya dampak peningkatan status sosial perempuan Bugis dapat mempengaruhi dinamika keluarga secara keseluruhan (Rohmah & Hidayat, 2023). Ketika seorang ibu atau istri mendapatkan penghargaan dan pengakuan dalam masyarakat sebagai hasil dari mobilitas sosialnya, hal ini dapat memberikan dampak positif terhadap persepsi dan kesejahteraan keluarga. Peningkatan status sosial perempuan dalam keluarga juga dapat memotivasi generasi muda untuk mengejar pendidikan dan aspirasi lebih tinggi, menciptakan lingkungan keluarga yang berorientasi pada perkembangan positif (Wahyuni & Simatupang, 2024).
Mobilitas sosial Jamaah Haji perempuan Bugis mewakili suatu fenomena yang dapat mengubah lanskap nilai-nilai keagamaan di masyarakat. Penyelenggaraan ibadah Haji menempatkan perempuan Bugis dalam lingkungan spiritual yang mendalam, yang menghadirkan kesempatan unik untuk memperkaya pemahaman mereka akan nilai-nilai agama (Prasojo, 2020). Sebagai agen perubahan, perempuan Bugis yang telah menyelesaikan ibadah Haji dapat membagikan wawasan keagamaan mereka kepada masyarakat sekitar, memberikan kontribusi positif terhadap penyebaran dan pemahaman nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan ini sejalan dengan gagasan tentang dampak positif partisipasi perempuan dalam kegiatan keagamaan, di mana pengalaman Haji dapat menginspirasi transformasi nilai-nilai keagamaan di komunitas Bugis (Afsar, 2009).
Kontribusi perempuan Bugis dalam peningkatan status sosial juga menciptakan model peran yang positif bagi generasi selanjutnya (Mansyur dkk, 1998). Dengan menjadi contoh yang tangguh dan mandiri, perempuan Bugis yang telah menunaikan haji dapat mengilhami perempuan muda untuk mengejar impian mereka sendiri dan aktif berpartisipasi dalam perkembangan masyaraka (Homans, 1974). Dengan demikian, mobilitas sosial perempuan Bugis melalui haji tidak hanya memberikan dampak pada status sosial individu tetapi juga menciptakan efek berganda yang merambah ke struktur sosial yang lebih luas.
KESIMPULAN
Pesatnya perkembangan zaman membuat pola kehidupan baru di tengah-tengah masyarakat. Hal ini terjadi pula dalam masyarakat Bugis yang turut bertransformasi namun masih tetap dalam koridor adat dan budayanya. Berdasarkan paparan dan diskusi yang telah disajikan di atas peneliti merumuskan tiga temuan penting. Pertama, haji tidak hanya sebagai pemenuhan dahaga di sektor keagamaan bagi masyarakat Bugis. Namun juga sebagai ajang pembentukan identitas di masyarakat sehingga dapat mendongkrak mobilitas mereka. Identitas yang pada perempuan Bugis yang telah berhaji akan selalu melekat hingga akhir hayatnya. Hal itu dibuktikan dengan orang yang telah menyandang gelar haji menempati posisi sentral di lapangan. ketika ada acara-acara di tengah masyarakat Bugis. Kendati acara tersebut hanya bersifat non formal. Mereka akan terus bersanding dengan pemuka-pemuka agama walau mereka sebelumnya hanya masyarakat biasa. Selanjutnya mobilitas sosial perempuan Bugis ini berdampak kepada persepsi khalayak ramai mengenai posisi perempuan dalam ritual agama yang masih di bawah bayang-bayang paham konservatif. Dengan demikian perempuan Bugis telah melepas stigma bahwa melalui haji perempuan tidak akan terbelenggu lagi dari jeratan sosial yang menempatkan posisi mereka di bawah laki-laki. 
Demikian pula peneliti sangat menyadari akan kekurangan pada hasil kajian ini. Mulai dari keberlangsungan dampak yang dihasilkan mobilitas sosial di masyarakat tersebut. Karena penelitian ini hanya sebagai pelengkap dari beberapa kajian mengenai haji bagi perempuan Bugis. Maka dari itu sangat diperkenankan untuk melanjutkan bagian-bagian yang tidak tersentuh. Sehingga dapat menambah khazanah keilmuan yang baru seiring modernitas yang masuk ke pelosok-pelosok wilayah Indonesia terutama di wilayah Sulawesi. Ritual-ritual kontemporer akan selalu melahirkan kebudayaan baru di masyarakat. Begitu pula dengan sosio-kultural masyarakat Bugis yang telah melaksanakan dan menyandang gelar haji.
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